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ABSTRAK 
 
JUDUL: Kampung Kumetiran Kidul Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis 
 Tugas akhir ini memvisualisasikan hasil reinterpretasi penulis dalam 
bentuk karya seni lukis dengan media cat akrilik di kanvas, yang menjadikan 
perwujudan Kampung Kumetiran Kidul sebagai sumber ide dalam penciptaan seni 
kulis. Dalam tugas akhir ini permasalahan yang dibahas adalah: 1) Hal apakah 
yang menarik dari keunikan kampung Kumetiran Kidul untuk dijadikan ide dalam 
karya senilukis?, 2) Bagaimana menvisualisasikan keunikan kampung Kumetiran 
Kidul dalam media lukisan?. Tujuan Tugas Akhir ini adalah 1) Mendeskripsikan 
keunikan yang ada di lingkungan Kampung Kumetiran Kidul dalam unsur seni 
rupa sebagai karya seni lukis. 2) Mendeskripsikan proses visualisasi lukisan 
dengan kampung Kumetiran Kidul sebagai unsur visual dan kreatifnya dengan 
meliputi: bahan, alat, dan teknik yang digunakan. Dalam implementasinya, 
keunikan Kampung Kumetiran Kidul diolah dengan menggunakan gaya 
impresionisme karena penulis merasa gaya impresionisme ini mewakili olah rasa 
penulis dalam proses membuat karya seni lukis. Penulis menggunakan kuas, cat 
akrilik dengan teknik sapuan kuas sebagai alat dalam berkarya diatas bidang 
kanvas, dan untuk penyajiannya keseluruhan karya disajikan dalam 20 karya. 
Diharapkan nantinya karya seni ini dapat dinikmati  oleh semua pengamat karya 
seni dan pecinta karya seni. 
 
Kata Kunci: Kampung Kumetiran, keunikan. 
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Abstract 
This final exam reprt visualize the result of the writer’s reinterpretation in form of 
artwork. With acrylic paint on the canvas, it the emboidiment of kampung 
Kumetiran Kidul as a source of ideas in the creation of artwork. In this final exam 
report, problem discussed are : 1) What is the interesting thing about the 
uniqueness kampung Kumetiran Kidul to be used as an idea in artwork ? 
2) How to visualize the uniqueness of the kammpung Kumetiran Kidul in the 
artwork ? 
In its implementation, the uniqueness of the kampung Kumetiran Kidul was 
processed using impresionist style by the writer’s taste in the process of making 
artwork the writer’s uses brushes, acrylic paint, with brush strok technique as tool 
of artwork on the canvas ad for the presentation of the entire work presented in 
toartwork. 
The writer’s hope, art’s observer an art’ apreciator can enjoy with this artwork. 
 
 
Keyword : Kampung Kumetrian Kidul, uniqueness
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
         Lingkungan mempunyai peranan penting dalam proses pembentukan 
karakter seseorang yaitu secara terus menerus memengaruhi dirinya sehingga 
menjadi ciri kehidupannya sebagai individu dan sebagai bagian dari masyarakat, 
kebudayaan, peradaban, dan zamannya. Begitu juga seorang seniman, eksistensi 
dan daya kreatif yang dibangun merupakan perwujudan dari kegelisahan atau 
kegundahan perasaan yang dirasakannya.  
           Tema dalam Tugas Akhir ini mengambil seting tempat tinggal penulis yang 
berada di sebuah kampung di pusat Kota Yogyakarta, yaitu kampung Kumetiran 
Kidul yang berada di wilayah Kecamatan Gedongtengen, Yogyakarta. Kampung 
Kumetiran Kidul merupakan tempat tinggal penulis. Karya penulis lebih fokus 
kepada sisi keunikan yang ada di kampung tersebut. 
          Adapun yang akan menjadi objek adalah aspek histori dari kampung itu 
sendiri, aktivitas transakasi jual beli di pasar, perguruan pencak silat, dan 
aktivitas warganya. Visualisasinya menggunakan figur-figur masyarakat dan 
keunikan dalam menceritakan latar belakang kampung Kumetiran Kidul dari 
berbagai sudut. Perwujudan tersebut merupakan sebuah hasil pengamatan dan 
penghayatan yang dirasakan, sebagai ekspresi yang bersifat imajinatif. Bagi 
penulis, realitas tersebut memberikan inspirasi sebuah penggambaran estetis 
yang mendalam untuk diekspresikan ke dalam karya seni lukis sehingga dapat 
merepresentasikan keadaan atau situasi lingkungan kampung Kumetiran Kidul.  
  Penggambaran atau visualisasi kampung Kumetiran Kidul dilakukan 
secara kreatif dengan menambahkan objek lain sebagai pendukung dan dapat 
mewakili makna atau pesan yang ingin disampaikan. Tindakan tersebut didasari 
oleh ekspresi seniman dalam memaknai suatu fenomena, sehingga memberikan 
imajinasi dan mendorong emosi untuk memvisualisasikannya ke dalam karya 
seni lukis.  
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       Dari pernyataan di atas mengandung arti bahwa kampung Kumetiran Kidul 
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan kampung lainnya, oleh 
karenanya penulis ingin menvisualisaikan dalam karya seni lukis sesuai konsep 
yang berjudul “Kampung Kumetiran Kidul Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni 
Lukis”. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penciptaan dalam karya   
 seni  lukis Tugas Akhir ini sebagai berikut: 
1. Hal apakah yang menarik dari keunikan kampung Kumetiran Kidul untuk  
  dijadikan ide dalam karya seni lukis? 
2. Bagaimana menvisualisasikan keunikan kampung Kumetiran Kidul dalam  
  media lukisan? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mendeskripsikan keunikan yang ada di lingkungan Kampung Kumetiran 
Kidul dalam unsur seni rupa sebagai karya seni lukis. 
b. Mendeskripsikan proses visualisasi lukisan dengan kampung Kumetiran 
Kidul sebagai unsur visual dan kreatifnya dengan meliputi: bahan, alat, dan 
teknik yang digunakan. 
 
2. Manfaat 
a. Bagi dunia pendidikan bermanfaat sebagai sarana pembelajaran dalam 
proses berkesenian dan sarana berkomunikasi melalui lukisan yang 
representatif. 
b. Bagi penulis, penciptaan lukisan ini menjadi pengalaman sekaligus 
mengasah kreativitas dalam seni lukis untuk dapat menghasilkan karya-
karya yang lebih kreatif di masa mendatang. 
c. Bagi apresiator, sebagai bahan pembelajaran, referensi dan pengetahuan 
tentang seni lukis. 
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d. Bagi Jurusan Seni Rupa Murni ISI Yogyakarta, diharapkan penulisan dan 
hasil karya seni rupa yang berupa lukisan representatif dapat memberikan 
pengetahuan baru. 
 
D.  Penegasan Judul 
1. Kampung 
        Kampung adalah suatu tempat pemukiman tetap, kesatuan sosial yang 
 jumlah anggotanya relatif tidak besar. Mereka saling mengenal dan bergaul, 
 dengan latar belakang budaya yang bersifat homogen. Kampung merupakan 
 kawasan hunian masyarakat berpenghasilan rendah dengan kondisi fisik 
 kurang baik.
1
 
 
2.  Kumetiran Kidul 
  Kumetiran Kidul adalah tempat tinggal penulis, wilayah geografisnya 
terletak di barat pusat keramaian kota Yogyakarta yaitu Malioboro yang 
berada di dalam wilayah kecamatan Gedongtengen. 
 
 
Gb. 1. Maps Kampung Kumetrian Kidul 
(sumber https://www.google.com/maps/@-7.7955791,110.3610027,20z  
diunduh tanggal 15 April 2019). 
 
                                                     
1
 Eko Budiharjo, Sejumlah Masalah Perkampungan Kota (Bandung: Alumni,1992), pp. 49-
50. 
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3. Ide 
  Ide adalah segala sesuatu, yang berwujud maupun tidak berwujud, 
 yang digunakan untuk mencapai hasil.
2
 Menurut Sri Widarwati ide adalah 
 segala sesuatu yang dapat menimbulkan seseorang untuk menciptakan suatu 
 ide baru.
3
 
 
4. Penciptaan 
  Seni adalah bentuk tiruan dari alam dan alam, lahir dari pandangan 
sebuah ide. Penciptaan seni rupa murni merupakan kegiatan berkarya seni 
lukis untuk mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan pengalaman 
kehidupan.
4
 
      Pada dasarnya, penciptaan merupakan sebuah pemikiran atau ide yang 
berasal dari diri seseorang. Penciptaan dapat berkembang dengan pemikiran 
atau perasaan yang mereka alami di kehidupan. 
 
5. Karya Seni Lukis 
 Karya Seni memiliki bentuk yang khusus karena seakan-akan 
melebihi perwujudan visualnya yang sesungguhnya dengan kata lain tanpa 
menjadi objek yang praktis seperti aslinya, tetapi menyajikan bagi 
penontonnya lebih dari pada susunan faktualnya.
5
 Seni lukis adalah suatu 
pengucapan artistik yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional 
dengan menggunakan garis dan warna.
6
 
 Seni lukis merupakan bahasa ungkapan dari pengalaman artistik 
maupun ideologi yang menggunakan warna dan garis, guna 
                                                     
2
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: BR, 2001), p.102. 
3
 Sri Widarwati, dkk. Desain Busana I (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1996), p.58. 
4
 Soedarso Sp. Trilogi Seni (Yogyakarta: BP ISI, 2006), p. 116. 
5
 Suzanne K. Langer (Terj. Fx. Widaryanto), Problematika Seni (Bandung: Sunan Ambu 
Press, 2006), p.142. 
6
 Soedarso Sp, op.cit.p.116. 
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mengungkapkan perasaan, mengeksplorasikan emosi, gerak, ilusi, maupun 
ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang.
7
 
  
                                                     
7
 Mikke Susanto, Diksi Seni Rupa: Kumpulan Istilah & Gerakan Seni Rupa (edisi revisi) 
(Yogyakarta: Dicti Art Lab & Djagad Art House, 2011), p. 241. 
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